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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, Keterlibatan Siswa, dan Kurikulum terhadap Lingkungan Belajar dan 

Hasil Belajar di sekolah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 orang 

responden yang terdiri dari guru dan siswa. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan aplikasi SmartPLS untuk menguji hubungan antar 

variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Lingkungan Belajar; (2) terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Keterlibatan Siswa terhadap Lingkungan Belajar; (3) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Kurikulum terhadap Lingkungan Belajar; (4) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

terhadap Hasil Belajar; (5) terdapat pengaruh yang signifikan antara Keterlibatan 

Siswa terhadap Hasil Belajar; (6) terdapat pengaruh yang signifikan antara Kurikulum 

terhadap Hasil Belajar; (7) terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara Lingkungan 

Belajar terhadap Hasil Belajar; (8) Lingkungan Belajar tidak memediasi hubungan 

antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Hasil Belajar; (9) Lingkungan 

Belajar tidak memediasi hubungan antara Keterlibatan Siswa dan Hasil Belajar; dan 

(10) Lingkungan Belajar tidak memediasi hubungan antara Kurikulum dan Hasil 

Belajar. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengelolaan pendidikan, 

terutama dalam peran kepala sekolah, keterlibatan siswa, dan penerapan kurikulum 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung hasil belajar yang optimal. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Keterlibatan Siswa, Kurikulum, 

Lingkungan Belajar, Hasil Belajar, SmartPLS 

 

 

Abstract: This study aims to analyze the influence of Principal's Leadership Style, 

Student Engagement, and Curriculum on the Learning Environment and Learning 

Outcomes in schools. The sample used in this study consisted of 100 respondents, 

comprising teachers and students. Data were collected using a questionnaire and 

analyzed using SmartPLS to test the relationships among variables. The results of 
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the study showed that: (1) there is a significant influence of Principal's Leadership 

Style on the Learning Environment; (2) there is a significant influence of Student 

Engagement on the Learning Environment; (3) there is a significant influence of 

Curriculum on the Learning Environment; (4) there is a significant influence of 

Principal's Leadership Style on Learning Outcomes; (5) there is a significant 

influence of Student Engagement on Learning Outcomes; (6) there is a significant 

influence of Curriculum on Learning Outcomes; (7) there is no significant influence 

of the Learning Environment on Learning Outcomes; (8) the Learning Environment 

does not mediate the relationship between Principal's Leadership Style and 

Learning Outcomes; (9) the Learning Environment does not mediate the 

relationship between Student Engagement and Learning Outcomes; and (10) the 

Learning Environment does not mediate the relationship between Curriculum and 

Learning Outcomes. These findings provide important contributions to educational 

management, particularly in the roles of school principals, student engagement, and 

curriculum implementation in creating an environment that supports optimal 

learning outcomes 

 

Keywords: Principal’s Leadership Style, Student Engagement, Curriculum, 

Learning Environment, Learning Outcomes, SmartPLS

I. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di 

perlukan dirinya masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas No 20Tahun 2003:3). Pendidikan adalah 

pengalaman yang memberikan pengertian, insight dan penyesuaian bagi peserta didik sehingga dia dapat 

berkembang danbertumbuh (Suriansyah, 2021). Pada saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka. Dimana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, 

untuk menunjukkan bakatalaminya. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif. Salah 

satu program yang dipaparkan oleh Kemendikbud dalam peluncuranmerdeka belajar ialah dimulainya 

program sekolah penggerak. Program sekolahini dirancang untuk mendukung setiap sekolah dalam 

menciptakan generasi pembelajar sepanjang hayat yang berkepribadian sebagai siswa pelajar pancasila 

(Rahayu, dkk. 2022). 

Terlihat bahwa kondisi yang saat ini terjadi banyak sekali disiplin ilmu yang dipelajari dalam lembaga 

pendidikan. Akan tetapi, jika diamati bahwa arah pendidikan Indonesia tidak terfokus dalam satu tujuan 

melainkan bercabang- cabang yang menyebabkan bentuk pengaktualisasian dari disiplin ilmu berdampak 

pada kesejangan dan hasil belajar siswa. Pendapat dari (Studi et al., 2020) hasil belajar adalah segala 

sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum 

lembaga pendidikan sebelumnya. Dari beberapa pendapat diatas hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil 

dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotor dengan penilaian yang sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran lembaga pendidikan. 

 

 Menurut (Annam, 2019) Gaya Kepemimpinan kepala sekolah  adalah kekuasaan untuk 

memengaruhi seseorang untuk megerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu. Untuk itu, Gaya Kepemimpinan 

kepala sekolah  membutuhkan penggunaan kemampuan secara aktif untuk memengaruhi pihak lain dan 

dalam mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalm arti yang lebih luas, Gaya Kepemimpinan 

adalah kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia, baik 

perseorangan maupun kelompok, Gaya Kepemimpinan rapat berlangsung tanpa harus terikat oleh aturan-

aturan yang ada. Apabila Gaya Kepemimpinan dibatasi oleh tata aturan birokrasi, atau dikaitkan dengan 

suatu organisasi tertentu. Hal tersebut dinamakan manajemen. Seorang pemimpin bertanggung jawab dalam 
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pengambilan keputusan, pembuatan program kerja, pembuatan kontrak atau pembuatan aturan- aturan baru. 

  (Y. K. Sari, 2020), Ketersedian Sumber Daya pendidikan adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba 

dan khalifah Allah Swt., dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu 

yang mandiri. kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan 

sistemik dan sinergis antara guru, siswa, iklim pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan 

proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler (Astuti et al., n.d.). 

Motivasi belajar menurut (Kepuasan & Indihome, 2021) adalah keseluruhan dorongan, keinginan, 

kebutuhan, dan daya sejenis yang menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti lebih luas, motivasi 

diartikan sebagai pengaruh dari energi dan arahan terhadap perilaku yang meliputi: kebutuhan, minat, sikap, 

keinginan, dan perangsang. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respon terhadap kebutuhan pendidikan abad 21 dengan menekankan 

pembelajaran yang lebih menyenangkan, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. Namun, pelaksanaannya di 

lapangan masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya keseragaman 

dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah, yang memiliki pengaruh besar terhadap kebijakan internal, 

pengelolaan sumber daya, hingga semangat guru dan siswa dalam menerapkan kurikulum baru. Selain itu, 

ketersediaan sumber daya pendidikan yang belum merata—baik dari segi tenaga pendidik, sarana prasarana, 

hingga dukungan orang tua—turut memperlemah kualitas pembelajaran. Hal ini diperparah dengan rendahnya 

motivasi belajar siswa di beberapa wilayah, yang bisa disebabkan oleh tekanan akademik, minimnya fasilitas 

belajar, atau kurangnya dukungan emosional dan sosial. 

II. METODE DAN MATERI 

 

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah 

ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya. Dari beberapa pendapat diatas hasil belajar 

dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotor dengan 

penilaian yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran lembaga pendidikan (Kusjono et al., 2023). 

Gaya Kepemimpinan adalah kekuasaan untuk memengaruhi seseorang untuk megerjakan atau tidak 

mengerjakan sesuatu. Untuk itu, Gaya Kepemimpinan membutuhkan penggunaan kemampuan secara aktif 

untuk memengaruhi pihak lain dan dalam mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalm arti 

yang lebih luas, Gaya Kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni 

memengaruhi perilaku manusia, baik perseorangan maupun kelompok, Gaya Kepemimpinan apat 

berlangsung tanpa harus terikat oleh aturan-aturan yang ada. Apabila Gaya Kepemimpinan dibarasi oleh tata 

aturan borakrasi, atau dikaitkan dengan suatu organisasi tertentu. Hal tersebut dinamakan manajemen. 

Seorang pemimpin bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, pembuatan program kerja, 

pembuatan kontrak atau pembuatan aturan- aturan baru (Siagian, 2018). 

Ketersedian sumber daya pendidikan adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 

pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 

kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah Swt., dan 

mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri (Y. K. Sari, 

2020). 

Kualitas Pembelajaran adalah suatu tingkatan pencapaian dari tujuan pembelajaran awal termasuk 

didalamnya adalah pembelajaran seni, dalam pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses pembelajaran dikelas (Gusty et al., 

2020). 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar
mailto:jisamar@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisamar2017@gmail.com


 
 
 
 
 

 

 DOI:  10.52362/jisamar.v9i2.1884 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 
 

992 
 

Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research. 

http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar , 

jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com 
e-ISSN: 2598-8719 (Online), p-ISSN: 2598-8700 ( Printed) , Vol. 9 No.2   (May 2025) 

Motivasi Belajar adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya sejenis yang menggerakkan 

perilaku seseorang. Dalam arti lebih luas, motivasi diartikan sebagai pengaruh dari energi dan arahan 

terhadap perilaku yang meliputi: kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang (Ferdinand & Satibi, 

2021). 

 

 
Gambar 1. Model penelitian 

 

3. Methodolody 

3.1. Sample and procedures 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan model stratified 

random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi peluang yang sama kepada setiap anggota 

untuk terambil menjadi sampel. Sehingga setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 

menjadi anggota sampel penelitian. Dengan menggunakan rumus slovin dengan standar error 10% sehingga 

menghasilkan sampel sebanyak 100 orang. 

Sebanyak 100 kusioner didistribusikan dan kembali sebanyak 100 kusioner (100%) dan digunakan sebagai 

data penelitian. Responden terdiri dari 37 laki-laki (36%) dan 63 perempuan (64%). Berdasarkan usia, yang 

berumur 20-30 tahun yaitu sebesar 44 orang atau sebesar 43,00%, yang memiliki umur 31-40 tahun yaitu 

sebesar 33 orang atau sebesar 34,00% dan yang memiliki umur > 41 tahun yaitu sebesar 23 orang atau 

sebesar 23,00%. Selanjutnya jika ditinjau dari sisi Pendidikan SMA 0, D3 0 yang memiliki Pendidikan S1 

sebanyak 87 0rang atau sebesar 87,00% dan yang memiliki pendidikan S2 sebanyak 13 orang atau sebesar 

13,00% dan yang memiliki pendidikan S3 yaitu 0. 

Selanjutnya jika ditinjau dari lama bekerja dari 1-5 tahun sebanyak 35 orang atau sebesar 33,00% dan dari 

5-10 tahun sebanyak 45 orang atau sebesar 45,00% dari >10 tahun sebanyak 20 orang atau sebesar 20,00%. 

Berikutnya, jika dinilai dari pendapatan hasil perhitungan frekuensi dari 100 orang pegawai yang 

berpendapatan <Rp 2.000.000 /Bulan sebanyak 14 orang atau sebesar 14,00% dan yang berpendapatan Rp 

2.000.000 –5.000.000 /Bulan sebanyak 43 orang atau sebesar 42,00%. Yang berpendapatan  Rp. 

5.000.000 –8.000.000 sebanyak 37 orang atau sebesar 48,00% dan yang memiliki pendapatan >8.000.000 

sebanyak 6 orang atau sebesar 1,00% 

 

3.2. Pengukuran 

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang digunakan kepada responden untuk memberikan jawaban 

atau tanggapan dengan cara memilih salah satu jawaban yang telah disediakan untuk memberikan masih 

bersifat kualitatif tetapi akan di kuantitatifkan karena proses tersebut bertujuan untuk memudahkan proses 

pengukuran penelitian yang di ukur dengan menggunakan skala likert dengan ketentuan dari 1 (sangat tidak 

setuju) hingga 5 (sangat setuju). 

 

 

3.3. Tekhnik Analis 

 Structural Equation Modeling (SEM) dengan Partial Least Square (PLS) 
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Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan 

program partial least square (PLS). PLS merupakan pendekatan berbasis komponen untuk pengujian model 

persamaan struktural atau biasa disebut SEM. PLS didasarkan pada gagasan yang memiliki dua prosedur 

iteratif yang menggunakan estimasi kuadrat terkecil untuk model tunggal dan multi-komponen. Dengan 

menerapkan prosedur, algoritma ini bertujuan untuk meminimalkan varian dari semua variabel dependen, 

oleh karena itu penyebab dan arah antara semua variabel perlu didefinisikan secara jelas. PLS terbagi atas 

model pengukuran dan model struktural. Penilaian model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square 

untuk setiap variabel laten dependen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah menpunyai pengaruh yang 

substantif. Mengevaluasi model struktural dengan melihat signifikansi hubungan antar konstruk/variabel. Hal 

ini dapat dilihat dari koefisien jalur (path coeficient) yang menggambarkan kekuatan-kekuatan 

hubungan antar konstruk. Tanda atau arah dalam jalur (path coefficient) harus sesuai dengan teori yang 

dihipotesiskan, signifikansinya dapat dilihat pada test yang diperoleh dari proses bootstrapping (resampling 

method). Interpretasi nilai R2 sama dengan interpretasi R2 regresi linear, yaitu besarnya variability variabel 

endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen 

Pengukuran Model (Outer Model) 

 

Di dalam teknik analisis data dengan menggunakan Smart PLS ada tiga kriteria untuk menilai outer model 

yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. Convergent validity dari model 

pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score 

yang diestimasi dengan Soflware PLS. Indikator dianggap mempunyai reliabilitas yang baik jika memiliki 

nilai diatas 0,7.  

Model Structural (Inner Model) 

 

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel, nilai 

signifikansi dan R-square dari model penelitian. Penilaian model dengan PLS dimulai dengan melihat R-

square untuk setiap variabel laten dependen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh 

yang substantif. Mengevaluasi model struktural dengan melihat signifikansi hubungan antar 

konstruk/variabel. 

 

III.    PEMBAHASAN DAN HASIL 

4.1.   Hasil 

 

Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Hasil Belajar (Y) 0,644 

Motivasi Belajar  (Z) 0,606 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,806 

Ketersediaan Sumber Daya Pendidik (X2) 0,514 

Kualitas Pembelajaran (X3) 0,520 

        Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Penilaian Reliabilitas 

 

Konstruk (Variabel) 

Cronbachs 

Alpha 

Composite 

Reability 

Rule of 

Thumb 
 

Keterangan 

Hasil Belajar (Y) 0,920 0,935 0,7 Reliabel 

Motivasi Belajar  (Z) 0,918 0,932 0,7 Reliabel 
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Gaya Kepemimpinan (X1) 0,965 0,971 0,7 Reliabel 

Ketersediaan Sumber Daya 

Pendidik (X2) 

0,881 0,904 0,7 Reliabel 

Kualitas Pembelajaran (X3) 0,885 0,907 0,7 Reliabel 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

4.2 Pembahasan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Belajar 

Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS untuk menilai apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik atau t-hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. 

Dimana nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 5,437 > 1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05 oleh 

karena itu H0 ditolak dan H1 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh positif yang  signifikan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Motivasi Belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Islam & Sunan, 2018) dan (Shidiq, 2019) terdapat pengaruh positif yang signifikan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Motivasi Belajar. 

 

Pengaruh Ketersediaan Sumer daya pendidik Terhadap MotivasiBelajar 

Dari hasil pengujian data dengan program SmartPLS untuk menilai apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, 

maka dibandingkan antara nilai t- statistik atau t-hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Dimana jika nilai t- 

statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 11.101 > 1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05 maka hipotesis dapat 

diterima atau H0 ditolak dan H2 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh positif yang  signifikan 

Ketersediaan Sumer daya pendidik Terhadap Motivasi Belajar. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Kerja et al., 2020)  dan (Gusty et al., 2020) terdapat pengaruh positif yang 

signifikan Ketersediaan Sumer daya pendidik Terhadap Motivasi Belajar.  

 

Pengaruh Kualiatas Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar 

 Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS untuk menilai apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik atau t-hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. 

Dimana nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 4,514 > 1,96 dengan p-value 0,000<0,05 oleh 

karena itu H0 ditolak dan H3 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh positif yang signifikan Kualiatas 

Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Faizatun & Mufid, 2020) dan (Ghozali, 2018)terdapat pengaruh positif yang signifikan Kualiatas 

Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar.  

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Hasil Belajar 

 Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS untuk menilai apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik atau t-hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. 

Dimana nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 2.697 > 1,96 dengan p-value 0,007 < 0,05 oleh 

karena itu H0 ditolak dan H4 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh positif yang  signifikan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Hasil Belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Faizatun & Mufid, 2020) dan (Adianto, 2019) terdapat pengaruh positif yang signifikan Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Hasil Belajar 

 

Pengaruh Ketersediaan Sumber Daya Pendidik Terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SmartPLS untuk menilai nilai t-statistik atau t-hitung 

berguna untuk menilai diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t statistik atau t hitung 

dengan t-tabel pada 1,96 (pada kesalahan menolak data sebesar 5%). Nilai t-statistik > t- tabel 1,96 atau 5.112 > 

1,96 dengan p-value 0,000< 0,05 dengan demikian maka hipotesis dapat diterima atau H0 ditolak dan H5 
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diterima, dengan kata lain terdapat  pengaruh positif yang signifikan Ketersediaan Sumber Daya Pendidik 

Terhadap Hasil Belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mangkunegara, 

2019) terdapat pengaruh positif yang signifikan Ketersediaan Sumber Daya Pendidik Terhadap Hasil Belajar. 

 

Pengaruh Kualitas Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil pengolahan di SmartPLS Untuk menilai nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai 

diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t statistik atau t hitung dengan t-tabel pada 1,96 

(pada kesalahan menolak data sebesar 5%). Nilai t-statistik > t-tabel 1,96 atau 4.514 > 1,96 dengan p-value 

0.000 < 0,05 dengan demikian maka hipotesis dapat diterima atau H0 ditolak dan H6 diterima, dengan kata lain 

terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Kualitas Pembelajaran terhadap Hasil Belajar. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setyo Widodo & Yandi, 2022) Kualitas Pembelajaran 

terhadap Hasil Belajar.   

 

Pengaruh Motivasi Belajar  terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil pengolahan di SmartPLS Untuk menilai nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai 

diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t statistik atau t hitung dengan t-tabel pada 1,96 

(pada kesalahan menolak data sebesar 5%). Nilai t-statistik > t-tabel 1,96 atau 1,202 < 1,96 dengan p-value 

0,230 > 0,05 dengan demikian maka hipotesis dapat ditolak atau H0 diterima dan H7 ditolak, dengan kata lain 

terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Motivasi Belajar  terhadap Hasil Belajar, Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Kerja et al., 2020) yang menyatakan bahwa Kualitas 

Pembelajaran berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap Hasil Belajar . 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Hasil Belajar Melalui Motivasi Belajar 

Untuk mengetahui pengaruh memediasi atau tidak berdasarkan hasil pengujian indirect effect nilai t-statistik 

atau t-hitung berguna untuk menilai diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t statistik 

atau t hitung dengan t-tabel pada 1,96 (pada kesalahan menolak data sebesar 5%). Nilai t-statistik > t-tabel 1,96 

atau 1.116 < 1,96 dengan p-value 0,265 > 0,05 dengan demikian maka hipotesis dapat ditolak atau H0 diterima 

dan H8 ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan gaya kepemimpinan terhadap 

hasil belajar melalui motivasi belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Zwell, 2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan signifikan gaya 

kepemimpinan terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar.  

 

Pengaruh Ketersediaan Sumber daya Pendidik Terhadap Hasil Belajar Melalui Motivasi Kerja 

Untuk mengetahui pengaruh memediasi atau tidak berdasarkan hasil pengujian indirect effect nilai t-statistik 

atau t-hitung berguna untuk menilai diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t statistik 

atau t hitung dengan t-tabel pada 1,96 (pada kesalahan menolak data sebesar 5%). Nilai t-statistik > t-tabel 1,96 

atau 1.205 < 1,96 dengan p-value 0,229 > 0,05 dengan demikian maka hipotesis dapat ditolak atau H0 diterima 

dan H9 ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan signifikan ketersediaan sumber 

daya pendidik terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh   (Sutrisno, 2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan 

signifikan ketersediaan sumber daya pendidik terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar. 

 

Pengaruh Kualitas Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Melalui Motivasi belajar. 

Untuk mengetahui pengaruh memediasi atau tidak berdasarkan hasil pengujian indirect effect nilai t-statistik 

atau t-hitung berguna untuk menilai diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t statistik 

atau t hitung dengan t-tabel pada 1,96 (pada kesalahan menolak data sebesar 5%). Nilai t-statistik > t-tabel 1,96 

atau 1.095 < 1,96 dengan p-value 0,274 > 0,05 dengan demikian maka hipotesis dapat ditolak atau H0 diterima 

dan H10 ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan signifikan kualitas 

pembelajaran terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  (Sudarmanto, 2018)  yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang tidak 
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signifikan kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Belajar. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Ketersediaan Sumber Daya Pendidik Terhadap 

Motivasi Belajar 

3. Terdapat pengaruh yang  signifikan antara Kualitas Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar 

4. Terdapat pengaruh yang  signifikan antara Gaya Kepemimpinan Terhadap Hasil Belajar. 

5. Terdapat Pengaruh yang signifikan antara Ketersediaan Sumber Daya Pendidik Terhadap 

Hasil Belajar. 

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

7. Terdapat Pengaruh yang tidak signifikan antara Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

8. Terdapat Pengaruh yang tidak signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap hasil belajar 

siswa melalui motivasi belajar. 

9. Terdapat Pengaruh yang tidak signifikan antara ketersedian sumber daya pendidikan 

terhadap hasil belajar siswa melalui motivasi belajar.. 

10. Terdapat Pengaruh yang tidak signifikan antara kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

melalui motivasi belajar. 
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